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ABSTRAK

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) mempunyai tugas melaksanakan urusan
pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang
Lingkungan Hidup. Salah satu yang dilakukan oleh DLH kota Yogyakarta adalah
pengumpulan sampah dari beberapa titik TPS (Tempat Pembuangan Sementara) di
sekitar masyarakat. Dalam pelaksanaannya, DLH memiliki beberapa faktor yang
mempengaruhi penentuan rute dalam pengangkutan sampah. Faktor tersebut
meliputi jumlah armada kendaraan, volume sampabh tiap TPS, kapasitas kendaraan,
jarak tempuh, dan waktu kerja DLH. Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah
menemukan rute terbaik dalam proses pengangkutan sampah di Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Yogyakarta. Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan antara lain Clarke & Wright Saving Matrix,
Nearest Neighbor, Nearest Insert, dan Farthest Insert untuk mendapatkan suatu
rute yang optimal. Berdasarkan penelitian perbandingan hasil antar metode, jarak
tempuh yang dihasilkan menggunakan metode nearest neighbor 740,04 Km,
nearest insert 759,83 Km, dan farthest insert 756,93 Km. Sedangkan waktu tempuh
yang dihasilkan menggunakan metode nearest neighbor 1737,07 menit, nearest
insert 1761,055 menit, dan farthest insert 1762,405 menit. Metode yang
menghasilkan penghematan paling optimal adalah nearest neighbor dengan
penghematan jarak tempuh sebesar 180,53 Km dan waktu tempuh sebesar 248,79
menit.

Kata kunci : DLH, penentuan rute, saving matrix, nearest neighbor

ABSTRACT

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) has the task of carrying out regional government
affairs based on the principle of autonomy and assistance in the environmental
field. One of the activities carried out by the DLH in the city of Yogyakarta is to
transport garbage from several points of TPS around the community and brought
to the landfill../ In its implementation, DLH has several factors that influence the
determination of routes in the transportation of waste. These.factors include the
number of vehicle fleets; the volume of waste, vehicle capacity, distance traveled,
and working time. The aim of this research is to find the best route in the process
of transporting waste by DLH. In solving these problems, there are several methods
that can be used, including Clarke & Wright Saving Matrix, Nearest Neighbor,
Nearest Insert, and Farthest Insert to obtain an optimal route. Based on the
comparison of the results between methods, the distance generated using the
nearest neighbor method is 740.04 Km, nearest insert is 759.83 Km, and farthest
insert is 756.93 Km. While the travel time generated using the nearest neighbor
method is 1737.07 minutes, nearest insert is 1761.055 minutes, and farthest insert
is 1762.405 minutes. The method that produces the most optimal savings is the
nearest neighbor with a mileage savings of 180.53 Km and a travel time of 248.79
minutes.

Keywords : DLH, route determination, saving matrix, nearest neighbor



MOTTO

“Hidup adalah bagaimana anda memilih penderitaan”

“Itu bukanlah sesuatu yang mustahil, tapi itu hanya akan sulit”
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sampah merupakan masalah klasik yang terjadi pada setiap kota besar di
Indonesia termasuk kota Yogyakarta. Sebagai kota wisata dan kota pelajar
menyebabkan sampah yang dihasilkan di kota Yogyakarta semakin bertambah
setiap harinya.

Permasalahan sampah menimbulkan berbagai masalah lain dalam kehidupan
masyarakat. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) yang memiliki fungsi pelaksaaan di
bidang lingkungan hidup ikut bertanggung jawab dalam penanganan masalah
sampah di Indonesia. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) mempunyai tugas
melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas
pembantuan di bidang Lingkungan Hidup. Salah satu yang dilakukan oleh DLH
kota Yogyakarta adalah pengumpulan sampah dari beberapa titik TPS (Tempat
Pembuangan Sementara) di sekitar masyarakat yang dikumpulkan menggunakan
truk. Setelah truk penuh, sampah dibawa ke TPA (Tempat pembuangan akhir)
untuk dilakukan karantina sampah kota.

Dalam pelaksanaanya, DLH mengalami permasalahan yaitu waktu kerja yang
terbatas. Pradipto (2020) menyebutkan bahwa yang menyebabkan adanya masalah
adalah DLH dapat melakukan pembuangan sampah di TPA dengan waktu kerja
yang tidak dibatasi waktunya dengan 24 jam/hari. Namun, pada tahun 2019 pihak

TPA membuat peraturan untuk pembatasan waktu dalam proses pembuangan



sampah hanya menjadi 10 jam waktu kerja yaitu dari pukul 06.00 WIB hingga pukul
16.00 WIB.

Permasalahan yang dialami DLH termasuk dalam permasalahan vehicle
routing problem (VRP). Vehicle Routing Problem merupakan permasalahan dalam
sistem distribusi yang bertujuan untuk membuat suatu rute yang optimal, untuk
sekelompok kendaraan yang diketahui kapasitasnya, agar dapat memenuhi
permintaan customer dengan lokasi dan jumlah permintaan yang telah diketahui
(Yuniarti & Astuti, 2013).

Dalam menyelesaikan permasalahan VRP terdapat banyak metode yang
dapat digunakan, pada penelitian sebelumnya metode yang digunakan adalah
algoritma sweep dan sequential insertion. Sebagai penelitian lanjutan, peneliti
menggunakan metode lainnya agar nantinya dapat dibandingkan hasilnya. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah Clarke & Wright saving matrix, nearest
neighbor, nearest insert, dan farthest insert.

Metode penghematan Clarke dan Wright merupakan suatu medote yang
ditemukan oleh Clarke dan Wright pada tahun 1964 yang kemudian dipublikasikan
sebagai algoritma yang ‘digunakan sebagai solusi - untuk permasalahan rute
kendaraan di mana sekumpulan rute- pada setiap langkah- ditukar untuk
mendapatkan sekumpulan rute yang lebih baik (Winarno & Arifin, 2019). Pada
penelitian (Ramadhani, 2019) metode saving matrix menghasilkan presentase
penghematan lebih besar dibandingkan menggunakan metode algoritma sweep.

Metode nearest neighbor prinsipnya yaitu menambahkan toko yang jaraknya
paling dekat dengan toko yang kita kunjungi terakhir (Pujawan & Er, 2018).

Metode nearest insert menggunakan prinsip memilih toko yang kalo dimasukkan



ke dalam rute yang sudah ada menghasilkan tambahan jarak yang minimum
(Pujawan & Er, 2018). Pada penelitian (Rohmah, 2020) metode yang menghasilkan
biaya paling efektif adalah metode nearest insert. Pada dasarnya, konsep farthest
insert adalah kebalikan dari metode nearest insert yaitu dengan memilih toko yang
kalo dimasukkan ke dalam rute yang sudah ada menghasilkan perjalanan paling
jauh. Pada penelitian (Ikfan & Masudin, 2014) metode farthest insert memberikan
hasil penghematan jarak yang lebih baik dibandingkan dengan metode nearest
insert.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, didapatkan rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah

1. Manakah rute terbaik dalam proses pengangkutan sampah menggunakan
metode Clarke and Wright Saving Matrix di Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Yogyakarta?

2.  Berapakah perbandingan hasil penelitian menggunakan metode Clarke and
Wright Saving matrix dengan penelitian sebelumnya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

1.  Menemukan rute terbaik dalam proses pengangkutan sampah di Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Yogyakarta

2.  Mengetahui perbandingan hasil penentuan rute menggunakan metode Clarke

and Wright saving matrix dengan penelitian sebelumnya



1.4

1.5

Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

DLH Yogyakarta mengetahui usulan rute terbaik dalam proses pengangkutan
sampah.

DLH Yogyakarta dapat mengoptimalkan penggunaan kendaraan dalam
proses pengangkutan sampabh.

DLH Yogyakarta dapat membandingkan beberapa metode penentuan rute
yang telah digunakan.

Batasan Masalah

Agar penelitian berjalan terfokus dan sesuai tujuan dari penelitian, maka

dibuat batasan masalah dalam penelitian ini:

1.

1.6

Objek penelitian adalah TPS yang tersebar di kota Yogyakarta dan TPA yang
berada di Piyungan, Bantul.

Data yang digunakan adalah data sekunder yang didapatkan dari penelitian
terdahulu.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Pada bab satu berisi tentang latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,

dan sistematika penulisan. Berikutnya, pada bab dua menjelaskan penelitian

terdahulu yang menjadi referensi karena memiliki pokok bahasan yang sama

dengan penelitian ini. Selain itu, bab ini juga berisikan landasan teori diperoleh dari

buku, jurnal, dan karya ilmiah yang terkait dengan penelitian. Kemudian, bab tiga

menguraikan tentang gambaran umum penelitian seperti objek penelitian, data yang

digunakan, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan diagram alir



penelitian. Selanjutnya, pada bab empat menjelaskan hasil analisis dan pembahasan
berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan. Terakhir, bab lima berisi

kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan penentuan rute pengangkutan sampah di Kota
Yogyakarta dengan menggunakan Metode Clarke & Wright saving matrix
didapatkan hasil yang lebih hemat dari pada rute yang digunakan oleh DLH Kota
Yogyakarta. Penentuan rute menggunakan metode nearest neighbor membentuk 7
rute yang memiliki penghematan jarak tempuh sebesar 19,61% dan penghematan
waktu tempuh sebesar 12,5%. Metode nearest insert membentuk 7 rute yang
memiliki penghematan jarak tempuh sebesar 11,3% dan penghematan waktu
tempuh sebesar 17,46%. Metode farthest insert membentuk 7 rute yang memiliki
penghematan jarak tempuh sebesar 17,78% dan penghematan waktu tempuh
sebesar 11,3%. Dalam penelitian ini, metode yang menghasilkan penghematan

paling optimal adalah metode nearest neighbor.

Hasil . penelitian .sebelumnya, - metode .yang . paling optimal adalah
menggunakan metode sequential insertion yang membentuk 8 rute dengan
penghematan jarak-tempuh 20,44% dan penghematan waktu tempuh sebesar 1%.
Hasil perhitungan pada penilitian ini, memiliki jumlah rute yang lebih sedikit yaitu
7 rute sehingga penggunaan jumlah kendaraan lebih optimal dan juga memiliki
penghematan waktu tempuh lebih optimal sebesar 12,5%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penentuan rute menggunakan metode Clarke & Wright saving

matrix dengan nearest neighbor memiliki hasil paling optimal.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk instansi terkait dan pengembangan

penelitian yaitu, sebagai berikut :

1. DLH kota Yogyakarta dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
pertimbangan pemilihan metode dalam proses penentuan rute pengangkutan
sampah di Kota Yogyakarta.

2. DLH Kota Yogyakarta dapat memanfaatkan sisa kendaraan yang tersedia
untuk kegiatan lainnya.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode yang belum digunakan

sebagai pembanding untuk optimasi rute pengangkutan sampah
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